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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kecemasan siswa 

dengan kemampuan menulis puisi pada siswa kelas XI SMA Aisyiyah 1 Palembang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. 

Sampel penelitian berjumlah 36 siswa kelas XI yang dijadikan sebagai subjek 

penelitian. Instrumen yang digunakan meliputi angket untuk mengukur tingkat 

kecemasan siswa dan tes menulis puisi untuk mengetahui kemampuan menulis 

puisi siswa. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan uji 

korelasi Spearman's rho. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat 

kecemasan siswa berada pada kategori rendah dengan nilai rata-rata 49,7194. 

Sebagian besar siswa termasuk dalam kategori rendah dan sangat rendah, 

sedangkan tidak ada siswa yang berada pada kategori sangat tinggi. Sementara itu, 

kemampuan menulis puisi berada pada kategori sangat baik dengan nilai rata-rata 

86,94, dan mayoritas siswa memperoleh kategori sangat tinggi. Hasil uji korelasi 

menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,084 dengan nilai signifikansi 0,627 

(>0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara kecemasan siswa dan kemampuan menulis puisi pada siswa kelas 

XI SMA Aisyiyah 1 Palembang. Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa 

kemampuan menulis puisi dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti kreativitas, 

penguasaan kosakata, motivasi belajar, pengalaman menulis, minat terhadap sastra, 

efikasi diri, serta strategi pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran 

Bahasa dan Sastra Indonesia. 

 

Kata Kunci: Hubungan, Kecemasan Siswa, Menulis Puisi. 
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ABSTRACT 

This study aimed to analyze the relationship between students' anxiety and their 

poetry writing ability among eleventh-grade students at SMA Aisyiyah 1 

Palembang. This study employed a quantitative approach using a correlational 

method. The research sample consisted of 36 eleventh-grade students selected as 

the research participants. The instruments used included a questionnaire to 

measure students' anxiety levels and a poetry writing test to assess their poetry 

writing ability. The data were analyzed using descriptive statistics and Spearman's 

rho correlation test. The descriptive analysis showed that the students' anxiety level 

was categorized as low, with a mean score of 49.7194. Most students were classified 

into the low and very low categories, while none were in the very high category. 

Meanwhile, the students' poetry writing ability was categorized as very good, with 

a mean score of 86.94, and the majority of students achieved the very high category. 

The correlation analysis revealed a correlation coefficient of 0.084 with a 

significance value of 0.627 (> 0.05). These findings indicate that there is no 

significant relationship between students' anxiety and their poetry writing ability 

among eleventh-grade students at SMA Aisyiyah 1 Palembang. The findings also 

suggest that poetry writing ability is influenced by various other factors, including 

creativity, vocabulary mastery, learning motivation, writing experience, interest in 

literature, self-efficacy, and the instructional strategies applied in Indonesian 

language and literature learning. 

 

Keywords: Correlation, Students' Anxiety, Poetry Writing Ability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menulis merupakan suatu aspek keterampilan berbahasa yang memiliki 

peran strategis pada pembelajaran bahasa Indonesia. Keterampilan ini tidak hanya 

berorientasi pada kemampuan menuangkan ide, gagasan, atau informasi bentuk 

tulisan, tetapi juga menuntut kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta keterampilan 

dalam mengembangkan dan menyusun gagasan secara logis, sistematis, dan 

koheren. Dibandingkan dengan keterampilan bahasa lainnya, seperti 

mendengarkan, berbicara, dan membaca, menulis sering dipandang sebagai 

keterampilan yang paling rumit karena memerlukan penguasaan sebagai elemen 

linguistik dan kemampuan berpikir kritis. Melalui aktivitas menulis, siswa dapat 

menyampaikan pikiran, emosi, pengalaman, serta informasi yang dimiliki secara 

tertulis dengan menerapkan aturan bahasa Indonesia yang baik, benar dan efisien. 

Hal ini sejalan sependapat dengan Mahmur (2020, p. 171) menulis merupakan salah 

sauatu keterampilan linguistik yang dipakai untuk menyampaikan ide, pemikiran, 

dan konsep penulis melalui pilihan kata/diksi, ungkapan, kalimat, dan paragraf, 

hingga terbentuknya sebuah diskursus yang mengandung arti. Keterampilan ini 

berkaitan erat dengan berbagai proses kebahasaan yang menjadi dasar dalam 

penggunaan bahasa sebagai sarana komunikasi dan penyampaian informasi. 

Bentuk keterampilan menulis yang dipelajari di tingkat sekolah menengah 

atas adalah menulis puisi. Menulis puisi merupakan kegiatan kreatif yang menuntut 

kepekaan rasa, imajinasi, serta kemampuan memilih kata atau diksi yang tepat. 
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Puisi menjadi sarana bagi siswa untuk menyalurkan emosi, pengalaman batin, serta 

pandangan hidup melalui bahasa yang indah dan bermakna. Oleh karena itu, 

menulis puisi memiliki peranan penting dalam mengembangkan kemampuan 

berbahasa dan kreativitas siswa. 

Dalam praktik pembelajaran, kemampuan menulis puisi siswa 

menunjukkan variasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Sebagian siswa masih 

mengalami kendala dalam menemukan ide, menentukan tema, memilih diksi yang 

sesuai, serta mengekspresikan perasaan secara mendalam dalam bentuk puisi. 

Berdasarkan observasi awal di SMA Aisyiyah 1 Palembang, siswa kelas XI 

memperlihatkan sikap yang beragam ketika diminta menulis maupun membacakan 

puisi, seperti rasa ragu dan kurang percaya diri. Kondisi tersebut mengindikasikan 

adanya faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan kemampuan menulis puisi 

siswa, salah satunya faktor psikologis berupa kecemasan. 

Kecemasan dapat diartikan suatu keadaan emosional yang ditandai dengan 

rasa takut, khawatir, dan tidak tenang terhadap sesuatu yang dianggap menimbulkan 

tekanan. Dalam konteks pembelajaran, kecemasan sering muncul ketika siswa 

dihadapkan pada tugas akademik yang menuntut kemampuan berpikir, kreativitas, 

serta tanggung jawab terhadap hasil pekerjaan mereka. Siswa yang memiliki  

kecemasan cenderung merasa tidak yakin terhadap kemampuannya sendiri, mudah 

gugup, serta takut melakukan kesalahan. Hal ini dapat berpengaruh negatif terhadap 

kinerja mereka dalam kegiatan belajar, termasuk dalam menulis puisi. Seperti yang 

dikemukakan oleh Uyun (2025, p. 32) pada dasarnya, setiap individu pernah 

mengalami kecemasan sebagai respons alami terhadap situasi tertentu. Namun, 

dalam banyak kondisi, kecemasan tersebut bersifat sementara karena tida 
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menimbulkan dampak yang signifikan terhadap aktivitas sehari-hari. Dalam 

konteks pembelajaran, kecemasan akademik dapat dikenali melalui berbagai 

indikator, seperti munculnya pikiran yang dipenuhi rasa khawatir, kesulitan 

mengendalikan diri, kecenderungan membuat penilaian negatif terhadap situasi 

yang dihadapi, serta perasaan tidak mampu menyelesaikan tugas dengan baik. 

Selain gejala psikologis, kecemasan akademik juga dapat memunculkan respons 

fisiologis, seperti jantung berdebar lebih cepat, berkeringat, gemetar, atau 

ketegangan pada tubuh ketika menghadapi tuntutan akademik. 

Dalam proses menulis puisi, munculnya kecemasan pada siswa cenderung 

beriringan dengan hambatan dalam menuangkan ide yang sering kali dipicu oleh 

rasa takut dan keraguan terhadap hasil karya sendiri. Terdapat kecenderungan 

bahwa kekhawatiran akan kualitas puisi, ekspektasi guru, maupun penilaian negatif 

dari rekan sebaya berkaitan dengan keterbatasan ekspresi dan nilai estetis dalam 

tulisan. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Lubis (2022, 77) yang 

menyatakan bahwa pada umumnya, siswa memiliki kekhawatiran untuk melakukan 

kesalahan ketika mengerjakan tugas menulis. Kekhawatiran tersebut menyebabkan 

mereka beranggapan bahwa hasil tulisan yang dibuat akan mengandung banyak 

kesalahan sehingga dapat memengaruhi atau menurunkan nilai yang diperoleh. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa kecemasan merupakan salah satu faktor psikologis 

yang dapat memengaruhi proses pembelajaran. Dalam konteks pendidikan, 

kecemasan memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap kemampuan siswa dalam 

mengikuti kegiatan belajar. Hal tersebut disebabkan karena kecemasan merupakan 

respons emosional yang umum dialami setiap individu dan menjadi bagian dari 
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pengalaman belajar, khususnya ketika siswa menghadapi berbagai tuntutan 

akademik di lingkungan sekolah.  

Berdasarkan wawancara dengan guru Bahasa Indonesia, Pak Haikal 

Mandala, S.Pd., yang mengajar di SMA Aisyiyah 1 Palembang, banyak siswa 

merasa tertekan ketika diberi tugas menulis puisi. Perasaan tersebut muncul karena 

adanya kekhawatiran dianggap tidak berbakat atau hasil tulisannya tidak seindah 

karya penyair terkenal. Selain itu, situasi pembelajaran di kelas dan kebiasaan 

belajar yang berlangsung selama ini turut membentuk rasa cemas siswa dalam 

mengekspresikan ide dan perasaannya melalui puis. 

Merujuk pada penjelasan yang telah diberikan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kegelisahan merupakan salah satu elemen yang memiliki 

potensi untuk memengaruhi kemampuan siswa dalam mencipta puisi. Dengan 

demikian, penelitian ini dilaksanakan untuk menyelidiki keterkaitan antara tingkat 

kecemasan siswa dengan keterampilan menulis puisi di kalangan siswa kelas XI 

SMA Aisyiyah 1 Palembang. Diharapkan, temuan dari penelitian ini dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara kedua 

variabel tersebut dan dijadikan sebagai saran dalam usaha meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran menulis puisi menjadi lebih efisien, berarti, dan 

menyenangkan bagi para siswa. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kecemasan siswa kelas XI SMA Aisyiyah 1 Palembang? 
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2. Bagaimanakah kemampuan menulis puisi siswa kelas XI SMA Aisyiyah 1 

Palembang? 

3. Adakah hubungan antara kecemasan siswa dengan kemampuan menulis puisi 

pada siswa kelas XI SMA Aisyiyah 1 Palembang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui kecemasan siswa kelas XI SMA Aisyiyah 1 Palembang 

2. Untuk mengetahui kemampuan menulis puisi siswa kelas XI SMA Aisyiyah 1 

Palembang  

3. Untuk mengetahui hubungan antara kecemasan siswa dengan kemampuan 

menulis puisi pada siswa kelas XI SMA Aisyiyah 1 Palembang 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik bagi peneliti, guru dan 

siswa:  

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan bisa memperluas pemahaman serta pengalaman 

peneliti mengenai keterkaitan antara kecemasan siswa dengan menulis puisi, 

sekaligus berfungsi sebagai latihan dalam menerpakan pendekatan kuantitatif 

dalam konteks pendidikan bahasa Indonesia. 
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2. Bagi Guru 

Penelitian ini diaharapkan bisa dijadikan bahan pertimbangan digunakan dalam 

menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan agar siswa 

tidak cemas saat menulis puisi.  

3. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat membantu mereka mengenali pola dan sumber kecemasan 

saat menulis. Dengan mengelola kecemasan tersebut, siswa menjadi percaya 

diri dan kreatif dalam menulis puisi. 
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